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INTISARI 

Pelestarian bangunan cagar budaya di Indonesia menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks, khususnya pada kawasan bersejarah yang mengalami proses revitalisasi intensif. 

Upaya peningkatan fungsi dan nilai ekonomi kawasan kerap berimplikasi pada tergerusnya 

nilai otentisitas bangunan, baik dari aspek fisik maupun nonfisik. Dalam konteks tersebut, 

prinsip Protokol Hoi An menawarkan kerangka pelestarian yang holistik dengan 

menempatkan otentisitas sebagai inti konservasi, mencakup dimensi material, sosial, 

budaya, dan makna historis. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun pedoman operasional 

otentisitas bangunan cagar budaya berdasarkan prinsip Protokol Hoi An yang bersifat 

sistematis, terukur, dan aplikatif. Kawasan Sumbu Filosofi bagian utara Yogyakarta 

digunakan sebagai konteks empiris untuk memperkuat relevansi dan keterterapan 

pedoman, mengingat kawasan ini memiliki nilai historis dan simbolik tinggi sekaligus 

menghadapi tekanan perubahan akibat revitalisasi. 

Penelitian ini berfokus pada perumusan indikator dan parameter otentisitas yang mencakup 

aspek fisik (tangible) dan nonfisik (intangible), yang selanjutnya disusun ke dalam 

pedoman operasional lengkap dengan struktur penilaian, skala evaluasi, serta panduan 

interpretasi hasil. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui 

studi literatur, analisis dokumen, observasi lapangan, serta pengumpulan data kuesioner 

dan wawancara dengan akademisi dan praktisi konservasi sebagai bentuk validasi ahli. 

Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengkaji kesesuaian prinsip Protokol Hoi 

An terhadap konteks pelestarian bangunan cagar budaya di Yogyakarta. Hasil penelitian 

diharapkan menghasilkan pedoman operasional otentisitas yang dapat digunakan sebagai 

acuan evaluatif dalam proses konservasi, penetapan prioritas intervensi, dan pengambilan 

keputusan pelestarian, khususnya pada bangunan cagar budaya yang berada di bawah 

pengelolaan non-pemerintah, serta berpotensi direplikasi pada kawasan bersejarah lainnya 

di Indonesia. 

Kata kunci: otentisitas, bangunan cagar budaya, pedoman operasional, 

Protokol Hoi An, pelestarian  
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ABSTRACT 

The preservation of cultural heritage buildings in Indonesia faces increasingly complex 

challenges, particularly within historic areas undergoing intensive revitalization 

processes. Efforts to enhance functional performance and economic value often result in 

the erosion of building authenticity, affecting both physical and non-physical aspects. In 

this context, the principles of the Hoi An Protocol offer a holistic conservation framework 

that places authenticity at the core of preservation, encompassing material, social, 

cultural, and historical significance dimensions. This research aims to formulate 

systematic, measurable, and applicable operational guidelines for assessing the 

authenticity of cultural heritage buildings based on the principles of the Hoi An Protocol. 

The northern section of the Yogyakarta Philosophical Axis is employed as the empirical 

context to strengthen the relevance and applicability of the proposed guidelines, 

considering its high historical and symbolic value as well as the pressures of change 

resulting from revitalization. 

This study focuses on the formulation of authenticity indicators and parameters covering 

both physical (tangible) and non-physical (intangible) aspects, which are subsequently 

structured into comprehensive operational guidelines, including assessment frameworks, 

evaluation scales, and result interpretation guidance. The research adopts a descriptive 

qualitative approach through literature review, document analysis, field observations, and 

the collection of questionnaire and interview data from academics and conservation 

practitioners as part of expert validation. Data analysis is conducted thematically by 

examining the alignment of the Hoi An Protocol principles with the context of cultural 

heritage building conservation in Yogyakarta. The findings are expected to produce an 

operational authenticity guideline that can serve as an evaluative reference for 

conservation processes, intervention priority setting, and preservation-related decision-

making, particularly for cultural heritage buildings managed by non-government entities, 

with the potential for replication in other historic areas across Indonesia. 

Keywords: authenticity, cultural heritage buildings, operational guidelines, Hoi 

An Protocol, preservation. 
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